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ABSTRAK 

 

Ilmu teknik elektro yang mendasari semua peralatan elektronik diatas dapat bekerja 

atas beberapa blok rangkaian elektronika, ilmu teknik elektro mempelajari sifat dan 

juga gejala listrik. Salah satunya terdapat satuan/besaran listrik misalnya satuan arus 

listrik yaitu ampere, hambatan satuannya yaitu ohm, dan tegangan/beda potensial 

yaitu volt. Selain itu dalam aplikasinya terdapat bermacam-macam komponen dasar 

elektronika seperti: resistor, kondensator/kapasitor, dioda. suatu instrumentasi 

pengukuran dan pengujian (metering and testing) yang mampu menampilkan harga 

yang sesungguhnya dari hasil pengukuran yang didapat dan juga mengetahui kondisi 

dan fungsi dari komponen tersebut apakah layak dinilai baik atau buruknya sehingga 

dapat berfungsi dengan semestinya pada rangkaian elektronika. alat ukur yang 

mampu mengukur suatu komponen elektronika untuk mengetahui baik atau rusak nya 

suatu komponen menggunakan suara. Alat ukur/uji ini menggunakan Mikrokontroler  

yang diterapkan ini berupa instrumen pengukuran/pengujian komponen elektronika. 

 

Kata Kunci : Pendeteksi Kerusakan Komponen Elektronika Menggunakan Lcd 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Teknologi memang hal yang tidak bisa dipisahkan pada kehidupan sekarang 

ini, peralatan elektronik seperti: laptop, handphone, komputer, tv, radio, dan lain-lain 

telah menjadi bagian hidup manusia sekarang ini.  Salah satu ilmu yang mempelajari 

teknologi tersebut adalah ilmu teknik elektro yang mendasari semua peralatan 

elektronik diatas dapat bekerja atas beberapa blok rangkaian elektronika, ilmu teknik 

elektro mempelajari sifat dan juga gejala listrik. Salah satunya terdapat satuan/besaran 

listrik misalnya satuan arus listrik yaitu ampere, hambatan satuannya yaitu ohm, dan 

tegangan/beda potensial yaitu volt. Selain itu dalam aplikasinya terdapat bermacam-

macam komponen dasar elektronika seperti: resistor, kondensator/kapasitor, dioda, dan 

beragam jenis transistor.  

Dari satuan dan juga komponen listrik diatas makan diperlukan suatu 

instrumentasi pengukuran dan pengujian (metering and testing) yang mampu 

menampilkan harga yang sesungguhnya dari hasil pengukuran yang didapat dan juga 

mengetahui kondisi dan fungsi dari komponen tersebut apakah layak dinilai baik atau 

buruknya sehingga dapat berfungsi dengan semestinya pada rangkaian elektronika. 

Atas dasar itu maka penulis mencoba membuat alat ukur yang mampu 

mengukur suatu komponen elektronika untuk mengetahui baik atau rusak nya suatu 

komponen menggunakan suara. Alat ukur/uji ini menggunakan Mikrokontroler  yang 

diterapkan sehingga menghasilkan karya skripsi ini berupa instrumen 
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pengukuran/pengujian dengan judul “Rancangan Alat Pendeteksi Kerusakan 

Komponen Elektronika Menggunakan Tampilan LCD Berbasis Mikrokontroler  

1.2.   Perumusan Masalah 

   Perumusan masalah yang akan diambil didalam pembuatan Skripsi  ini 

adalah : 

1. Bagaimana merancang alat pendeteksi kerusakan komponen elektronika? 

2. Bagaimana prinsip kerja dari alat pendeteksi kerusakan komponen 

elektronika ? 

1.3.   Batasan Masalah 

   Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dihadapi, penulis 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Tidak Membahas secara detai bahasa pemrograman mikrokontroler 

2. Hanya mendeteksi baik atau rusaknya komponen yang diukur 

1.4.   Tujuan 

   Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: 

1. Membuat alat pendeteksi kerusakan komponen elektronika dengan 

menggunakan mikrokontroler ATMega16 dan komponen elektronika sebagai 

pendukung rangkaian. 

2. Alat pendeteksi kerusakan komponen leketronika akan bekerja apabila 

dilakukan pengukuran terhadap komponen yang dipilih, alat akan bekerja 

memberi informasi menggunakan tampilan LCD apabila komponen dalam 

keadaan baik atau rusak. 
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1.5.   Manfaat 

   Adapun manfaat yang dapat diambil dari pembuatan alat ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa, memberikan kreativitas untuk berinovasi menciptakan alat 

pendeteksi kerusakan komponen pada elektronika. 

2.  Bagi universitas, alat pendeteksi kerusakan komponen leketronika yang 

dibuat ini dapat dipakai sebagai instrument  di laboratorium  sebagai media 

praktikum. 

3. Sebagai sumber pembelajaran bagi mahasiswa teknik elektro Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan maupun siapa saja yang membutuhkan 

1.6.   Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan ada beberapa tahap antara lain, 

1. Studi Literatur 

Studi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang teori-teori dasar 

sebagia sumber penulisan skripsi ini. Informasi dan pustaka yang berkaitan 

dengan masalah ini diperoleh dari literatur, penjelasan yang diberikan dosen 

pembimbing, rekan-rekan mahasiswa, internet, datasheet, dan buku-buku 

yang berhubungan dengan skripsi ini. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahap awal untuk mencoba memahami, 

menerapkan, dan menggabungkan semua literatur yang diperoleh maupun 

yang telah dipelajari. 

3. Uji Sistem 

Uji sistem ini berkaitan dengan pengujian sistem. 
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4. Metode Analisis 

Metode ini merupakan pengamatan terhadap data yang diperoleh dari alat ini. 

Setelah itu dilakukan analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan dan saran 

saran untuk pengebangan lebih lanjut. 

 

1.7.   Sistematika Penulisan 

   Untuk memudahkan pemahaman pembahasan skripsi ini maka penulis 

menyajikan dalam beberapa bab sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

manfaat, metode penelitian dan sistematika penulisan 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang mendukung dan yang melandasi 

dari masalah yang akan dibahas 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang sistem perancangan alat pendeteksi 

kerusakan komponen elektronika menggunakan mikrokontroler yang akan 

dibahas dalam penelitian skripsi 

BAB 4 HASIL DAN ANALISA 

Pada bab ini mejabarkan analisis tentang hasil penelitian dan pengujian yang 

telah dibahas di bab senelumnya. 
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BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dari pembahasan sistem perancangan alat untuk 

meningkatkan hasil akhir yang lebih baik diberikan saran- saran terhadap hasil 

pembuatan skripsi. 

DAFTAR PUSTAKA 

Sebagai refrensi-refrensi yang dikutip dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Multi Tester 

Multitester merupakan instrumen alat ukur yang berfungsi mengukur 

bermacam-macam besaran listrik seperti: Ohm meter (Ω), Voltmeter (V), dan 

Amperemeter (A). Pada Ohmmeter berfungsi mengukur resistansi atau hambatan 

listrik, Voltmeter berfungsi mengukur tegangan atau beda potensial listrik, 

sedangkan Amperemeter berfungsi mengukur kuat arus listrik. Semua fungsi itu 

seluruhnya mencakup fungsi Multitester. 

Multitester dapat disebut juga Multimeter maupun AVOmeter, karena 

mempunyai cakupan fungsi yang luas, multitester sering digunakan di dalam 

laboratorium elektronika. Terdapat 2 jenis multitester yakni multitester analog  

dan digital, secara umum keduanya memiliki fungsi yang sama. 

Perbedaan dari keduanya adalah: 

1. Multitester analog memiliki ketelitian pengukuran yang relatif kecil 

dibanding multitester digital yang memiliki ketelitian yang relatif 

tinggi. 

2. Multitester analog memiliki batas ukur (BU) atau disebut range yang 

harus diposisikan diatas batas nilai pengukuran sedangkan multitester 

digital tidak memiliki batas ukur atau disebut juga autorange. 

3. Multitester analog memiliki tampilan hasil dengan skala simpangan 

jarum dengan moving coil sebagai penggeraknya sedangkan 

multitester digital menggunakan layar kristal cair atau LCD sebagai 
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media penampilnya. 

Sedangkan kesamaan dari multitester analog dan digital adalah: 

1. Memiliki fungsi yang sama dalam pengukuran hambatan/tahanan 

listrik (Ohm meter) 

2. Memiliki fungsi yang sama dalam pengukuran tegangan (Volt meter) 

3. Memiliki fungsi yang sama dalam pengukuran kuat arus listrik 

(Ampere meter) 

4. Memiliki sumber tenaga yang sama yakni dari baterai. 

5. Memilki probe testing sebanyak dua buah yakni (+) dari warna 

merah dan (-) dari warna hitam. Penampakan dari multitester analog 

ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 

 

  Gambar 2.1 Multi Tester Analog dan Digital 

  R.Uli,dkk 2016  
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2.2 Mikrokontroler ATMega16 

Mikrokontroler adalah salat satu prangkat komputer terlengkap dalam satu 

serpih (chip). Mikrokontroler lebih dari sekedar sebuah mikroprosesor, karena 

mikrokontroler sudah terdapat atau berisikan ROM (Read-Only Memory), RAM 

(Read-Write Memory), beberapa bandar masukan maupun keluaran, dan beberapa 

peripheral seperti pencacah/pewaktu, ADC (Analog to Digital converter), DAC 

(Digital to Analog converter) dan serial komunikasi. (Vina Eriyani,dkk 2018) 

Salah satu mikrokontroler yang banyak digunakan saat ini yaitu 

mikrokontroler AVR. AVR adalah mikrokontroler RISC (Reduce Instuction Set 

Compute) 8 bit berdasarkan arsitektur Harvard. Pada sebuah mikrokontroler Secara 

umum mikrokontroler AVR dapat dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu 

keluarga AT90Sxx, ATMega dan ATtiny. Pada dasarnya yang membedakan masing-

masing kelas adalah memori, peripheral, dan fiturnya seperti mikroprosesor pada 

umumnya, secara internal mikrokontroler ATMega16 terdiri dari beberapa unit-unit 

fungsionalnya Arithmetic and Logical Unit (ALU), himpunan register kerja, register 

dan dekoder instruksi, dan pewaktu beserta komponen kendali lainnya. Berbeda 

dengan mikroprosesor, mikrokontroler menyediakan memori dalam serpih yang sama 

dengen prosesornya (in chip). 
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Gambar 2.2 ATMega16 

Penulis, 2019 

 

2.2.1 Arsitektur ATMega16 

Mikrokontroler ini menggunakan arsitektur Harvard yang memisahkan 

memori program dari memori data, baik bus alamat maupun bus data, sehingga 

pengaksesan program dan data dapat dilakukan secara bersamaan (concurrent). 

Secara garis besar mikrokontroler ATMega16 terdiri dari:  

1. Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pada frekuensi 

16Mhz. 

2. Memiliki kapasitas Flash memori 16Kbyte, EEPROM 512 Byte, dan 

SRAM 1Kbyte. 

3. Saluran I/O 32 buah, yaitu Bandar A, Bandar B, Bandar C, dan Bandar D. 

4. CPU yang terdiri dari 32 buah register. 

5. User interupsi internal dan eksternal. 
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6. Bandar antarmuka SPI dan Bandar USART sebagai komunikasi serial. 

7. Fitur Peripheral. 

a. Dua buah 8-bit timer/counter dengan prescaler terpisah dan mode 

compare 

b. Satu buah 16-bit timer/counter dengan prescaler terpisah, mode 

compare, dan mode capture. 

c. Real time counter dengan osilator tersendir. 

d. Empat kanal PWM dan Antarmuka komparator analog. 

e. 8 kanal, 10 bit ADC. 

f. Byte-oriented Two-wire Serial Interface. 

g. Watchdog timer dengan osilator internal 
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Gambar 2.3 Arsitektur ATMega16 

Olivia M. Sinaulan,dkk2015 
 

 

2.2.2 Konfigurasi PIN Atmega 16 

Konfigurasi pena (pin) mikrokontroler Atmega16 dengan kemasan 40-pena 

dapat dilihat pada Gambar 2.2. Dari gambar tersebut dapat terlihat ATMega16 

memiliki 8 pena untuk masing-masing bandar A (Port A), bandar B (Port B), bandar C 

(Port C), dan bandar D (Port D). 
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Gambar 2.4 Konfigurasi PIN ATMega16 

Armansyah Andriboko,dkk 2015 

 

2.2.3 Deskripsi Mikrokontroler Atmega16 

Konfigurasi pin ATMega16 secara fungsional dapat dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. VCCmerupakan pin yang berfungsi sebagai masukan satu daya 

2. GND merupakan pin Ground 

3. Port A (PA0-PA7) merupakan pin input/output dua arah (Full duplex) dan 

selain itu merupakan masukan dari pin ADC 

4. Port B ( PB0 –PB7) merupakan pin input/output dua arah (full duplex) 

selain itu merupakan pin khusus 
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5. Port A (PC0-PC7) merupakan pin input/output dua arah (full duplex)dan 

selain itu merupakan fungsi khusus 

6. Port D (PD0-PD7) merupakan pin input/output dua arah (full duplex) dan 

selain itu merupakan fungsi khusus 

7. RESETmerupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler 

8. XTAL1 dan XTAL2,merupakan pin masukan external clock 

9. AVCC merupakan pin masukan tegangan referensi ADC 

10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.(Kamil 

Erwansyah,dkk Jurnal SAINTIKOM Vol.15, No. 3,September2016 ISSN : 

1978-6603) 

AVR ATMega16 merupakan tipe AVR yang telah dilengkapi dengan 8 

saluran ADC internal dengan resolusi 10 bit.Dalam modeoperasinya,ADC dapat 

dikonfigurasi,baik single ended input maupun different input selain itu ADC 

ATMega16 memiliki konfigurasi pewaktuan,tegangan referensi,mode oprasi,dan 

kemampuan filterderau (noise)yang amat fleksibel sehingga dapat dengan mudah 

disesuaikan dengan kebutuhan dari ADC itu sendiri.ADC pada ATMega16 memiliki 

fitur –fitur antara lain: 

1. Resolusi mencapai 10 bit 

2. Akurasi mencapai ± 2 LSB 

3. Waktu konversi 13-260μs 

4. 8 saluran ADC dapat digunakan secara bergantiane. 

5. Jangkauan tegangan input ADC bernilai 0 hingga VCCf. 

6. Disediakan 2,56V tegangan referensi internalADCg. 
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7. Modekonversi kontinyu atau modekonversi tunggalh. 

8. Interupsi ADC Completei. 

9. Sleep Mode Noise canceler .(Kamil Erwansyah,dkk Jurnal SAINTIKOM 

Vol.15, No. 3,September2016 ISSN : 1978-6603) 

2.2.4 Peta Memori ATMega16 

1. Memori Program 

Arsitektur ATMega16 mempunyai dua memori utama, yaitu memori data 

dan memori program. Selain itu, ATMega16 memiliki memori EEPROM 

untuk menyimpan data. ATMega16 memiliki 16K byte On-chip In-System 

Reprogrammable Flash Memory untuk menyimpan program. Instruksi 

ATMega16 semuanya memiliki format 16 atau 32 bit, maka memori flash 

diatur dalam 8K x 16 bit. Memori flash dibagi kedalam dua bagian, yaitu 

bagian program boot dan aplikasi seperti terlihat pada Gambar. Bootloader 

adalah program kecil yang bekerja pada saat sistem dimulai yang dapat 

memasukkan seluruh program aplikasi ke dalam memori prosesor. 
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Gambar 2.5 Peta Memori ATMega16 

Regina,dkk 2016 

 

2. Data – Data (SRAM) 

Memori pada data AVR ATMega16 dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu 

32 register umum, 64 buah register I/O dan 1 Kbyte SRAM internal. 

General purpose register menempati alamat data terbawah, yaitu $00 

sampai $1F. Sedangkan memori I/O menempati 64 alamat berikutnya mulai 

dari $20 hingga $5F. Memori I/O merupakan register yang khusus 

digunakan untuk mengatur fungsi terhadap berbagai fitur mikrokontroler 

seperti kontrol register, timer/counter, fungsi-fungsi I/O, dan sebagainya. 
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1024 alamat berikutnya mulai dari $60 hingga $45F digunakan untuk 

SRAM internal. 

Tabel 2.1 Peta Memori Data – Data ATMega16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Register File Data Address Space 

R0 $0000 

R1 $0001 

R2 $0002 

.......... .......... 

R29 $000D 

R30 $000E 

R31 $000F 

I/O Registers  

$00 $0020 

$00 $0021 

$01 $0022 

.......... ......... 

$3D $005D 



17 

 

       

Santhiya,dkk 2015 

3. Memori Data EEPROM\ 

ATMega16 terdiri dari 512 byte memori data EEPROM 8 bit, data dapat 

ditulis/dibaca dari memori ini, ketika catu daya dimatikan, data terakhir 

yang ditulis pada memori EEPROM masih tersimpan pada memori ini, atau 

dengan kata lain memori EEPROM bersifat nonvolatile. Alamat EEPROM 

mulai dari $000 sampai $1FF. (Ajar Rohmanu,dkk 2018) 

2.2.5 Analog To Digital Converter 

AVR ATMega16 merupakan tipe AVR yang telah dilengkapi dengan 8 saluran 

ADC internal dengan resolusi 10 bit. Dalam mode operasinya, ADC dapat 

dikonfigurasi, baik single ended input maupun differential input. Selain itu, ADC 

ATMega16 memiliki konfigurasi pewaktuan, tegangan referensi, mode operasi, dan 

kemampuan filter derau (noise) yang amat fleksibel sehingga dapat dengan mudah 

$3E $005E 

$3F $005F 

Internal SRAM 

$0060 

$0061 

.......... 

$045E 
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disesuaikan dengan kebutuhan dari ADC itu sendiri. ADC pada ATMega16 memiliki 

fitur-fitur antara lain: 

1. Resolusi mencapai 10-bit 

2. Akurasi mencapai ± 2 LS 

3. Waktu konversi 13-260µs 

4. 8 saluran ADC dapat digunakan secara bergantian 

5. Jangkauan tegangan input ADC bernilai dari 0 hingga VCC 

6. Disediakan 2,56V tegangan referensi internal ADC 

7. Mode konversi kontinyu atau mode konversi tunggal 

8. Interupsi ADC complete 

9. Sleep Mode Noise canceler 

Proses inisialisasi ADC meliputi proses penentuan clock, tegangan referensi, 

formal data keluaran, dan modus pembacaan. Register-register yang perlu diatur 

adalah sebagai berikut: 

1. ADC Control and Status Register A – ADCSRA 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 ADC Control and Status Register A – ADCSRA 

(Ajar Rohmanu,dkk 2018) 

 

 

ADEN : 1 = adc enable, 0 = adc disable 

ADCS : 1 = mulai konversi, 0 = konversi belum terjadi 
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ADATE : 1 = auto trigger diaktifkan, trigger berasal dari sinyal yang    

dipilih (set pada trigger SFIOR bit ADTS). ADC akan start 

konversi pada edge positif sinyal trigger. 

ADIF : diset ke 1, jika konversi ADC selesai dan data register ter-

update Namun ADC Conversion Complete Interrupt dieksekusi 

jika bit ADIE dan bit-I dalam register SREG diset. 

ADIE : diset 1, jika bit-I dalam register SREG di-set. 

ADPS : Bit Pengatur Clock ADC, Faktor pembagi 0.......7= 

2,4,8,16,32,64,128. 

Tabel 2.2 Konfigurasi Clock A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Ajar Rohmanu,dkk 2018 

 

 

 

 

ADPS2 ADPS1 ADPS0 Division 

Factor 

0 0 0 2 

0 0 1 2 

0 1 0 4 

0 1 1 8 

1 0 0 16 

1 0 1 32 

1 1 0 64 

1 1 1 128 
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2. ADC Multiplexer-ADMUX 

 

 

 

Gambar 2.7 ADC Control and Status Register A – ADCSRA 

(Ajar Rohmanu,dkk 2018) 

 

 

REFS 0,1 : Pemilihan Tegangan Refrensi ADC 

00 : Vref = Aref 

01 : Vref = AVCC dengan eksternal capasitor pada AREF 

10 :vref = internal 2.56 volt dengan eksternal kapasitor pada  

AREF  

ADLAR : Untuk Setting format data hasil konversi ADC, default = 0 

3. Special Function IO Register-SFIOR 

SFIOR merupakan register 8 bit pengatur sumber picu konversi ADC, 

apakah dari picu eksternal atau dari picu internal, susunannya seperti yang 

terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.8 ADC Control and Status Register A – ADCSRA 

Ajar Rohmanu,dkk 2018 

 

ADTS[0...2] : Pemilihan trigger (pengatur picu) untuk konversi ADC, bit-

bit ini akan berfungsi jika bit ADATE pada register ADCSRA bernilai 1. 

Konfigurasi bit ADTS[0...2] dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.3 Pemilihan sumber picu A 

ADTS2 ADTS1 ADTS0 Trigger Source 

0 0 0 Free Running Mode 

0 0 1 Analog Comparator 

0 1 0 External Interrupt Request 0 

0 1 1 Timer/counter 0 Compate Match 

1 0 0 Tmer/counter 0 Overtlow 

1 0 1 Timer/counter Compare Match B 

1 1 0 Timer/Counter 1 Overtlow 

1 1 1 Timer/Counter 1 Capture Event 

        Ajar Rohmanu,dkk 2018 

ADHSM : 1. ADC high speed mode enabled. Untuk operasi ADC, bit 

ACME, PUD, PSR2 dan PSR10 tidak diaktifkan. Saiful Widianto dkk, 

2014, Youngster Physics Journal, Vol. 1, No. 4, Hal 133-142. ISSN : 2302 

– 7371. 

2.3 Catu Daya 

Catu daya atau sering disebut dengan Power Supply adalah salah satu perangkat 

elektronika yang sangat berguna sebagai sumber daya untuk perangkat elektronik. 

Secara umum sebuah catu daya adalah suatu sistem penyearah-filter yang mengubah 

arus ac menjadi arus dc murni. Sumber arus DC seringkali dapat menjalankan 

peralatan-peralatan elektronika secara langsung, meskipun mungkin diperlukan 

beberapa cara untuk meregulasi dan menjaga suatu Gaya Gerak Listrik agar tetap 

http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika
http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika
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meskipun beban dapat berubah-ubah. Energi yang paling mudah tersedia yaitu arus 

bolak-balik, harus dapat diubah atau disearahkan menjadi arus dc berpulsa (pulsating 

dc), yang akan harus diratakan atau disaring menjadi tegangan yang tidak berubah-

ubah. Tegangan pada dc juga memerlukan regulasi tegangan agar dapat menjalankan 

rangkaian dengan sebaiknya. 

Pada sistem kerja catudaya ada dua macam bagian yaitu: sistem pencatu daya 

tidak distabilkan dan sistem pencatu daya distabilkan. Sistem Pencatu daya tidak 

distabilkan adalah jenis sistem pencatu daya yang sangat sederhana. Pada sistem 

pencatu daya ini, tegangan dan arus yang keluar dari catu daya tidak distabilkan, 

sehingga dapat berubah-ubah sesuai keadaan tegangan masuk dan beban pada 

keluaran. Pencatu daya jenis ini biasanya digunakan pada peranti elektronika sederhana 

yang tidak sensitif akan perubahan tegangan. Pencatu jenis ini juga banyak digunakan 

pada penguat daya tinggi untuk mengkompensasi lonjakan tegangan keluaran pada 

penguat. (Teguh Firmansyah,dkk 2016) 

Pencatu daya distabilkan pencatu jenis ini menggunakan suatu mekanisme lolos 

balik untuk menstabilkan tegangan keluarannya, bebas dari variasi tegangan masukan, 

beban keluaran, maupun dengung. Ada dua jenis yang digunakan untuk menstabilkan 

tegangan keluaran, antara lain: 

1. Pencatu daya linier, merupakan jenis pencatu daya yang umum digunakan. 

Cara kerja dari pencatu daya ini adalah mengubah tegangan AC menjadi 

tegangan AC lain yang lebih kecil dengan bantuan Transformator. 

Tegangan ini kemudian disearahkan dengan menggunakan rangkaian 

penyearah tegangan, dan di bagian akhir ditambahkan kondensator sebagai 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_tak_distabilkan&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_tak_distabilkan&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_distabilkan&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Loloh_balik
http://id.wikipedia.org/wiki/Loloh_balik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_linier&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Transformator
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyearah
http://id.wikipedia.org/wiki/Kondensator
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penghalus tegangan sehingga tegangan DC yang dihasilkan oleh pencatu 

daya jenis ini tidak terlalu bergelombang. Selain menggunakan diode 

sebagai penyearah, rangkaian lain dari jenis ini dapat menggunakan 

regulator tegangan linier sehingga tegangan yang dihasilkan lebih baik 

daripada rangkaian yang menggunakan dioda. Pencatu daya jenis ini 

biasanya dapat menghasilkan tegangan DC yang bervariasi antara 0 - 60 

Volt dengan arus antara 0 - 10 Ampere. 

Pencatu daya Sakelar, pencatu daya jenis ini menggunakan metode yang berbeda 

dengan pencatu daya linier. Pada jenis ini, tegangan AC yang masuk ke dalam 

rangkaian langsung disearahkan oleh rangkaian penyearah tanpa menggunakan 

bantuan transformer. Cara menyearahkan tegangan tersebut adalah dengan 

menggunakan frekuensi tinggi antara 10KHz hingga 1MHz, dimana frekuensi ini jauh 

lebih tinggi daripada frekuensi AC yang sekitar 50Hz.Pada pencatu daya sakelar 

biasanya diberikan rangkaian umpan balik agar tegangan dan arus yang keluar dari 

rangkaian ini dapat dikontrol dengan baik. (Teguh Firmansyah,dkk 2016) 

2.3.1 Prinsip Kerja DC Power Supply 

Arus Listrik pada umumnya 220/380 V yang digunakan pada standart rumah, 

kantor dan pabrik pada umumnya adalah dibangkitkan, dikirim dan didistribusikan ke 

tempat masing-masing dalam bentuk Arus Bolak-balik atau biasa disebut AC 

(Alternating Current). Sebuah pembangkit listrik dan pendistribusian arus listrik 

melalui bentuk arus bolak-balik (AC) merupakan cara yang paling ekonomis 

dibandingkan dalam bentuk arus searah atau arus DC (Direct Current). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Diode
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Regulator&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Volt
http://id.wikipedia.org/wiki/Ampere
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi_tinggi
http://id.wikipedia.org/wiki/Umpan_balik
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Akan tetapi, peralatan elektronika yang kita gunakan sekarang ini sebagian 

besar membutuhkan arus DC dengan tegangan yang lebih rendah untuk 

pengoperasiannya. Oleh karena itu, hampir setiap peralatan Elektronika memiliki 

sebuah rangkaian yang berfungsi untuk melakukan konversi arus listrik dari arus AC 

menjadi arus DC dan juga untuk menyediakan tegangan yang sesuai dengan rangkaian 

Elektronika-nya. Rangkaian yang mengubah arus listrik AC menjadi DC ini disebut 

dengan DC Power Supply atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Catu daya DC. 

Sebuah Power Supply atau catu daya juga sering dikenal dengan nama “Adaptor”. 

Sebuah DC Power Supply atau Adaptor pada dasarnya memiliki 4 bagian utama agar 

dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Keempat bagian utama tersebut diantaranya 

adalah Transformer, Rectifier, Filter dan Voltage Regulator. 

Prinsip Kerja DC Power Supply, dapat dilihat pada Blok-blok dasar yang 

membentuk sebuah DC Power Supply atau Pencatu daya ini. Dibawah ini adalah 

Diagram Blok  DC Power Supply (Adaptor) pada umumnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Blok Diagram DC Power Supply 

(Teguh Firmansyah,dkk 2016) 

 

 

1. Transformator (Transformer / Trafo) 

Transformator (Transformer) atau disingkat dengan Trafo yang digunakan 

untuk DC Power supply adalah Transformer jenis Step-down yang 
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berfungsi untuk menurunkan tegangan listrik sesuai dengan kebutuhan 

komponen Elektronika yang terdapat pada rangkaian adaptor (DC Power 

Supply). Transformator bekerja berdasarkan prinsip Induksi 

elektromagnetik yang terdiri dari 2 bagian utama yang berbentuk lilitan 

yaitu lilitan Primer  dan lilitan Sekunder. Lilitan Primer merupakan Input 

dari pada Transformator sedangkan Output-nya adalah pada lilitan 

sekunder. Meskipun tegangan telah diturunkan, Output dari Transformator 

masih berbentuk arus bolak-balik (arus AC) yang harus diproses 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Transformator / Trafo Step Down 

(Teguh Firmansyah,dkk 2016) 

 

 

2. Penyearah Gelombang (Rectifier)  

Rectifier atau penyearah gelombang adalah rangkaian Elektronika dalam 

Power Supply (catu daya) yang berfungsi untuk mengubah gelombang AC 

menjadi gelombang DC setelah tegangannya diturunkan oleh 

Transformator    Step    down.    Rangkaian    Rectifier    biasanya    terdiri 

dari komponen Dioda. Terdapat 2 jenis rangkaian Rectifier dalam Power 

Supply yaitu “Half Wave Rectifier” yang hanya terdiri dari 1 komponen 

Dioda dan “Full Wave Rectifier” yang terdiri dari 2 atau 4 komponen dioda. 
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Prinsip penyearah (rectifier) yang paling sederhana ditunjukkan pada 

berikut ini. Transformator diperlukan untuk menurunkan tegangan AC dari 

jala-jala listrik pada kumparan primernya menjadi tegangan AC yang lebih 

kecil pada kumparan sekundernya.  

 

Gambar 2.11 Rangkaian Sederhana Penyearah 

Penulis, 2019 

 

Pada rangkaian ini, dioda berperan untuk hanya meneruskan tegangan positif 

ke beban RL. Ini yang disebut dengan penyearah setengah gelombang (half 

wave). Untuk mendapatkan penyearah gelombang penuh (full wave) 

diperlukan transformator dengan center tap (CT) seperti pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Rangkaian penyearah gelombang penuh 

Teguh Firmansyah,dkk 2016 
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Gambar 2.13 Rangkaian Penyearah DC Power Supply 

Penulis, 2019 

 

3. Penyaring (Filter) 

Dalam rangkaian DC Power supply, filter digunakan untuk meratakan 

sinyal arus yang keluar dari Rectifier. Filter ini biasanya terdiri dari 

komponen Kapasitor (Kondensator) yang berjenis Elektrolit atau ELCO 

(Electrolyte Capacitor). 

4. Pengatur Tegangan (Voltage Regulator) 

Untuk menghasilkan Tegangan dan Arus DC (arus searah) yang tetap dan 

stabil, diperlukan Voltage Regulator yang berfungsi untuk mengatur 

tegangan sehingga tegangan Output tidak dipengaruhi oleh suhu, arus 

beban dan juga tegangan input yang berasal Output Filter. Voltage 

Regulator pada umumnya terdiri dari Dioda Zener, Transistor atau IC 

(Integrated Circuit). Pada DC Power Supply yang canggih, biasanya 

Voltage Regulator juga dilengkapi dengan Short Circuit Protection 

(perlindungan atas hubung singkat), Current Limiting (Pembatas Arus) 

ataupun Over Voltage Protection (perlindungan atas kelebihan tegangan). 
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Gambar 2.14 Rangkaian Dasar IC Voltage Regulator 

(Teguh Firmansyah,dkk 2016) 

 

2.4 Transistor 

Transistor adalah alat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai 

sirkuit pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal 

atau sebagai fungsi lainnya. Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik, dimana 

berdasarkan arus inputnya (BJT) atau tegangan inputnya (FET), memungkinkan 

pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber listriknya. 

                    C                                                                                C 

            B                         PNP                                  B                             NPN 

                                     

                              E                            E   
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Gambar 2.15 Jenis Jenis Transistor 

Penulis, 2019 

 

Pada umumnya, transistor memiliki 3 terminal, yaitu Basis (B), Emitor (E) dan 

Kolektor (C). Tegangan yang di satu terminalnya misalnya Emitor dapat dipakai untuk 

mengatur arus dan tegangan yang lebih besar daripada arus input Basis, yaitu pada 

keluaran tegangan dan arus output Kolektor. 

Transistor biasanya digunakan sebagai saklar elektronik, baik untuk 

kegunaan pada daya besar seperti saklar pada power supply, maupun digunakan 

pada daya rendah seperti gerbang logika. Ketika tegangan pada terminal kolektor 

memiliki beda potensial dengan tegangan pada catu daya yang diakibatkan oleh 

adanya tahanan beban, maka arus akan mengalir dari catu daya rangkaian menuju 

terminal kolektor dari transistor. Namun setelah beberapa saat ketika arus sudah 

mengisi terminal kolektor dan beda potensial antara tegangan pada terminal 
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kolektor dengan tegangan pada catu daya semakin tipis akibat adanya arus yang 

mengalir maka suatu saat arus  akan  berhenti  mengalir  dikarenakan  sudah  tidak  

ada  lagi   beda potensial antara tegangan catu daya dengan tegangan pada terminal 

kolektor. Pada saat ini transistor dikatakan berada didalam kondisi saturasi atau 

jenuh. Namun ketika tegangan pada terminal basis diterapkan oleh dan arus 

mengalir melalui kaki basis, maka arus pada terminal kolektor akan mengalir 

menuju emitor. Pada kondisi ini transistor dinamakan cut off, arus akan terus 

mengalir sampai pada suatu ketika dimana tegangan pada terminal basis tidak ada 

lagi sehingga arus tidak ada yang mengalir melalui basis dan menyebabkan arus 

pada terminal kolektor pun tidak lagi mengalir. (Busono Soerowirdjo, 2014) 

2.4.1 Cara Kerja Transistor 

  Dari banyak tipe-tipe transistor modern, pada awalnya ada dua tipe dasar 

transistor, bipolar junction transistor (BJT atau transistor bipolar) dan field-effect 

transistor (FET), yang masing-masing bekerja secara berbeda. Transistor bipolar 

dinamakan demikian karena kanal konduksi utamanya menggunakan dua polaritas 

pembawa muatan: elektron dan lubang, untuk membawa arus listrik. Dalam BJT, arus 

listrik utama harus melewati satu daerah/lapisan pembatas dinamakan depletion zone, 

dan ketebalan lapisan ini dapat diatur dengan kecepatan tinggi dengan tujuan untuk 

mengatur aliran arus utama tersebut. FET (juga dinamakan transistor unipolar) hanya 

menggunakan satu jenis pembawa muatan (elektron atau hole, tergantung dari tipe 

FET). Dalam FET, arus listrik utama mengalir dalam satu kanal konduksi sempit 

dengan depletion zone di kedua sisinya (dibandingkan dengan transistor bipolar 

dimana daerah Basis memotong arah arus listrik utama). Dan ketebalan dari daerah 
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perbatasan ini dapat diubah dengan perubahan tegangan yang diberikan, untuk 

mengubah ketebalan kanal konduksi tersebut. Lihat artikel untuk masing-masing tipe 

untuk penjelasan yang lebih lanjut. (Busono Soerowirdjo, 2014) 

2.5 LCD (Liqui Qristal Display) 

LCD (liquid crystal display) adalah suatu alat penampil dari bahan cairan kristal 

yang pengoperasiannya menggunakan sistem dot matriks. Fungsi LCD pada rancangan 

ini digunakan untuk menampilkan hasil dari proses perhitungan mikrokontroler. Pada 

perancangan ini, LCD yang digunakan adalah LCD 16x2 yang memiliki backlamp. 

LCD tersebut dihubungkan dengan Port B pada mikrokontroler Atmega16. (Jaka 

Prayuda,dkk 2014 Jurnal SAINTIKOM Vol. 13, No.3,September2014 ISSN : 1978-

6603) 

Salah satu jenisnya memiliki dua baris dengan setiap baris terdiri atas enam 

belas karakter. LCD 16x2. Berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk 

karakter, huruf, angka atau pun grafik.(Helda Yenni, Ami Patria JSM STMIK 

Mikroskil VOL 17, NO 1, APRIL 2016 ISSN. 1412-0100) 

Tabel 2.4 Deskripsi pin LCD 

 
Pin Simbol I/O Deskripsi 

 

    

 

1 Vss -- Ground 

 

2 Vcc -- Power supply +5V 

 

3 VEE -- Power supply untuk mengatur kontras 
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4 RS I RS = 0 untuk memilih register command 

 

   RS = 1 untuk memilih register data 

 

5 R/W I R/W = 0 untuk melakukan write 

 

   R/W = 1 untuk melakukan read 

 

6 E I/O Enable 

 

7 DB0 I/O Data bus 8-bit 

 

8 DB1 I/O Data bus 8-bit 

 

9 DB2 I/O Data bus 8-bit 

 

10 DB3 I/O Data bus 8-bit 

 

11 DB4 I/O Data bus 8-bit 

 

12 DB5 I/O Data bus 8-bit 

 

13 DB6 I/O Data bus 8-bit 

 

14 DB7 I/O Data bus 8-bit 

    Jaka Prayudha,dkk 2014 

1. VCC, VSS, dan VE  VCC sebagai supply 5V, VSS sebagai ground, dan VEE 

untuk mengatur kontras LCD.  

2. RS, register select Terdapat dua register yang sangat penting di dalam LCD. 

Jika RS = 0, register command dipilih, memungkinkan pengguna untuk 

mengirim perintah seperti menghapus tampilan, kursor di home, dll. Jika 

RS = 1, register data dipilih, memungkinkan pengguna untuk mengirim data 

untuk ditampilkan di LCD. 
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3. R/W, read/write Input R/W memungkinkan pengguna untuk menulis 

informasi ke LCD (R/W = 0) ataupun membaca informasi dari sana (R/W 

= 1).  

4. E, enable Pin enable digunakan LCD untuk mengunci (latch) informasi 

yang tersedia ke data pin dengan memberi pulsa high-to-low. 

5. D0 - D7 Pin data 8-bit ini digunakan untuk mengirimkan informasi ke LCD 

atau membaca isi dari internal register LCD. Untuk menampilkan huruf. 

 
Gambar 2.16 LCD 2 x 16 

Penulis, 2019 

 

2.5.1 Membuat projek dengan LCD di CodeVision AVR 

Untuk membuat projek dengan LCD di CVAVR, terlebih dulu kita membuat 

file projek baru dengan menggunakan wizard. Kemudian akan tampil beberapa pilihan 

dengan beberapa tab. Pada tab chip, pilih ATMEGA128 karena projek akan dilakukan 

pada mikrokontroler tersebut. Atur besar clock sesuai dengan keinginan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1(a). Selanjutnya, pada tab Alphanumeric LCD, centang 

enable alphanumeric LCD support agar ATMEGA128 dapat menampilkan outputnya 
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pada LCD. Pilih 16 characters/line karena LCD yang digunakan adalah LCD 2x16. 

Koneksi dapat diatur agar keluar di PORT sesuai dengan keinginan. Pada modul yang 

digunakan dalam praktikum, PORT yang digunakan adalah PORTC dengan 

konfigurasi PIN seperti ditunjukkan pada Gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Tampilan tab chip. dan Tampilan tab alphanumeric LCD 

Raja Tama Andre Agus, 2017 

 

 

 

2.6 Resistor 

Resistor adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk menghambat arus 

listrik dan menghasilkan nilai resistansi tertentu. Kemampuan resistor dalam 

menghambat arus listrik sangat beragam disesuaikan dengan nilai resistansi resistor 

tersebut. 

Resistor memiliki beragam jenis dan bentuk. Diantaranya resistor yang 

berbentuk silinder, smd (Surface Mount Devices), dan wirewound. Jenis jenis resistor 
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antara lain komposisi karbon, metal film, wirewound, smd, dan resistor dengan 

teknologi film tebal. 

Dengan mengetahui kode resistor kita dapat mengetahui nilai resistansi resistor, 

toleransi, koefisien temperatur dan reliabilitas resistor tersebut. 

Resistor yang menggunakan kode warna ada 3 macam, yaitu:  

1. Resistor dengan 4 pita warna dengan 1 pita warna untuk toleransi. 

2. Resistor dengan 5 pita warna dengan 1 pita warna untuk toleransi. 

3. Resistor dengan 5 pita warna dengan 1 pita warna untuk toleransi dan 1 pita 

warna untuk reliabilitas. 

Sedangkan ukuran resistor bermacam macam sesuai dengan ukuran daya resistor 

itu. Dipasaran terdapat beberapa ukuran daya seperti ditunjukkan pada Gambar. 

 
Gambar 2.18 Resistor 

Penulis, 2019 
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Tabel 2.5  Kode Warna Resistor 

 

Warna Angka  

I 

Angka 

II 

Angka 

III 

Perkalian Toleransi Realia

bility 

 

Hitam  0 0 1   

Coklat  1 1 1 10 ± 1% 1 % 

Merah 2 2 2 100 ± 2% 0.1% 

Kuning 3 3 3 1000 ± 3% 0.01% 

Orange 4 4 4 10000 ± 4% 0.001

% 

Hijau 5 5 5 100000 ± 0.5%  

Biru 6 6 6 1000000 ± 0.25%  

Ungu 7 7 7 10000000 ± 0.1%  

Abu-Abu 8 8 8 100000000   

Putih 9 9 9 1000000000   

Emas    0 ± 5%  

Perak    0,1 ± 10%  

Tidak 

Berwarna 

   0.01 ± 20%  

     Penulis, 2019 

 

Cara menggunakan tabel adalah sebagai berikut: 
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1. Kolom colour menunjukkan warna pita pita pada resistor. Supaya mudah 

dihafal maka dapat diringkas menjadi hi-co-me-ji-ku-hi-bi-u-a-p-em-per-

no, yaitu kempanjangan dari hitam-coklat-merah-jingga(oranye)-kuning-

hijau-biru-ungu-abu abu-putih-emas-perak-no warna. 

2. Kolom band a, band b, band c, adalah pita resistor yang menunjukkan angka 

resistansi. 

3. Kolom band d adalah pita resistor yang menunjukkan nilai resistansi namun 

dikalikan dengan nilai pada band a, band b, band c. 

4. Kolom band d adalah pita resistor yang menunjukkan nilai toleransi. 

5. Kolom band e adalah pita resistor yang menunjukkan nilai reliabilitas. 

6. Untuk membedakan resistor dengan 5 pita dengan pita terakhir adalah 

toleransi dan 5 pita dengan pita terakhir adalah reliabilitas adalah dengan 

melihat jarak pita terakhir. Jika jaraknya lebar maka pita kelima adalah 

reliabilitas dan jika jaraknya sama dengan pita pita yang lain maka pita 

kelima adalah toleransi. 

7. Pita pertama suatu resistor adalah yang paling dekat dengan ujung resistor. 

(Didik haryanto,2014) 

2.7 Kapasitor 

Kapasitor (Kondensator) yang dalam rangkaian elektronika dilambangkan 

dengan huruf "C" adalah suatu alat yang dapat menyimpan energi/muatan listrik di 

dalam medan listrik, dengan cara mengumpulkan ketidakseimbangan internal dari 

muatan listrik. Kapasitor ditemukan oleh Michael Faraday (1791-1867). Satuan 
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kapasitor disebut Farad (F). Satu Farad = 9 x 1011 cm2 yang artinya luas permukaan 

kepingan tersebut. 

Struktur sebuah kapasitor terbuat dari 2 buah plat metal yang dipisahkan oleh 

suatu bahan dielektrik. Bahan-bahan dielektrik yang umum dikenal misalnya udara 

vakum, keramik, gelas dan lain-lain. Jika kedua ujung plat metal diberi tegangan listrik, 

maka muatan-muatan positif akan mengumpul pada salah satu kaki (elektroda) 

metalnya dan pada saat yang sama muatan-muatan negatif terkumpul pada ujung metal 

yang satu lagi. Muatan positif tidak dapat mengalir menuju ujung kutub negatif dan 

sebaliknya muatan negatif tidak bisa menuju ke ujung kutub positif, karena terpisah 

oleh bahan dielektrik yang non-konduktif. Muatan elektrik ini tersimpan selama tidak 

ada konduksi pada ujung-ujung kakinya. Di alam bebas, phenomena kapasitor ini 

terjadi pada saat terkumpulnya muatan-muatan positif dan negative. (Yosi Apriani,dkk 

2018) 

dielektrik 

 

    Elektroda   Elektroda 

 

Gambar 2.19 Prinsip dasar kapasitor 

Penulis, 2019 

 

 

2.7.1 Kapasitansi 

Kapasitansi didefinisikan sebagai kemampuan dari suatu kapasitor untuk 

dapat menampung muatan elektron. Coulombs pada abad 18 menghitung bahwa 1 

coulomb = 6.25 x 1018 elektron. Kemudian Michael Faraday membuat postulat 
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bahwa sebuah kapasitor akan memiliki kapasitansi sebesar 1 farad jika dengan 

tegangan 1 volt dapat memuat muatan elektron sebanyak 1 coulombs. Dengan 

rumus dapat ditulis : 

Q = C V         2.1 

Q = muatan elektron dalam C (coulombs) 

C = nilai kapasitansi dalam F (farad) 

V = besar tegangan dalam V (volt) 

Dalam praktek pembuatan kapasitor, kapasitansi dihitung dengan mengetahui 

luas area plat metal (A), jarak (t) antara kedua plat metal (tebal dielektrik) dan 

konstanta (k) bahan dielektrik. Dengan rumus dapat di tulis sebagai berikut: 

C = (8.85 x 10-12) (k A/t)      2.2 

Berikut adalah tabel contoh konstanta (k) dari beberapa bahan dielektrik yang 

disederhanakan. 

Tabel 2.6 Konstanta bahan (k) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agus Irawan,2018 

 

Untuk rangkaian elektronik praktis, satuan farad adalah sangat besar 

sekali. Umumnya kapasitor yang ada di pasaran memiliki satuan : 

Udara Vakum k = 1 

Aluminium Oksida k = 8 

Kramik k = 100 - 1000 

Gelas k = 8 

Polyethylene k = 3 
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µF, nF dan pF.  

1 Farad = 1.000.000 µF (mikro Farad) 

1 µF = 1.000.000 pF (piko Farad) 

1 µF = 1.000 nF (nano Farad) 

1 nF = 1.000 pF (piko Farad) 

1 pF = 1.000 µµF (mikro mikro farad) 

1 µF = 10-6 F  

1 nF = 10-9 F  

1 pF = 10-12 F  

 

Konversi satuan penting diketahui untuk memudahkan membaca besaran 

sebuah kapasitor. Misalnya 0.047µF dapat juga dibaca sebagai 47nF, atau contoh lain 

0.1nF sama dengan 100pF. 

Kondensator diidentikkan mempunyai dua kaki dan dua kutub yaitu positif dan 

negatif serta memiliki cairan elektrolit dan biasanya berbentuk tabung. 

2.7.2 Macam-macam kondensator 

Berdasarkan kegunaannya kondensator di bagi menjadi : 

1. Kondensator tetap (nilai kapasitasnya tetap tidak dapat diubah) 

2. Kondensator elektrolit (Electrolit Condenser = Elco) 

3. Kondensator variabel (nilai kapasitasnya dapat diubah-ubah) 

Pada kapasitor yang berukuran besar, nilai kapasitansi umumnya ditulis 

dengan angka yang jelas. Lengkap dengan nilai tegangan maksimum dan 

polaritasnya. Misalnya pada kapasitor elco dengan jelas tertulis kapasitansinya 
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sebesar 100µF 25v yang artinya kapasitor/ kondensator tersebut memiliki nilai 

kapasitansi 100 µF dengan tegangan kerja maksimal yang diperbolehkan sebesar 

25 volt. Kapasitor yang ukuran fisiknya kecil biasanya hanya bertuliskan 2 (dua) 

atau 3 (tiga) angka saja. Jika hanya ada dua angka, satuannya adalah pF (pico 

farads). Sebagai contoh, kapasitor yang bertuliskan dua angka 47, maka 

kapasitansi kapasitor tersebut adalah 47 pF. Jika ada 3 digit, angka pertama dan 

kedua menunjukkan nilai nominal, sedangkan angka ke-3 adalah faktor pengali. 

Faktor pengali sesuai dengan angka nominalnya, berturut-turut 1 = 10, 2 = 100, 3 

= 1.000, 4 = 10.000, 5 = 100.000 dan seterusnya. (Agus Irawan,2018) 

 

Gambar 2. 20 Jenis Jenis Kapasitor Kapasitor 

Penulis, 2019 

 

 

2.8 Dioda 

Dioda merupakan penyearah yaitu proses pengubahan arus bolak balik menjadi 

arus searah. Ketika tegangan dioda lebih kecil dari tegangan penghambat tersebut maka 
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arus dioda akan kecil, ketika tegangan dioda melebihi potensial penghalang arus akan 

naik secara cepat. (Fadliondi,2014) 

 

anoda                  katoda 

 

Gambar 2.21   Simbol Dioda 

Penulis, 2019 

 

Dioda memiliki fungsi yang unik yaitu hanya dapat mengalirkan arus satu arah 

saja. Struktur dioda tidak lain adalah sambungan semikonduktor P dan N. Satu sisi 

adalah semikonduktor dengan tipe P dan satu sisinya yang lain adalah tipe N. Dengan 

struktur demikian arus hanya akan dapat mengalir dari sisi P menuju sisi N. 

anoda                   katoda 

 

Deplestion layer 

 

 

                                           Gambar 2.22 Bagian Dioda 

Penulis, 2019 

 

 Gambar  diatas menunjukkan ilustrasi sambungan daripada PN dengan sedikit 

porsi kecil yang disebut lapisan deplesi (depletion layer), dimana terdapat 

keseimbangan hole dan elektron. Gambar di bawah ini contoh dioda dengan bias maju. 

 

 

 

++++ P 

 

++++ 

   N -----

--- 
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 +                                            - 

 

 +            - 

Gambar 2.23 Dioda Dengan Bias Maju 

Penulis, 2019 

 

 

Pengertian gambar 7 diatas adalah arti kata memberi tegangan potensial sisi P 

lebih besar dari sisi N, maka elektron dari sisi N dengan serta merta akan tergerak untuk 

mengisi hole di sisi P. Tentu kalau elektron mengisi hole disisi P, maka akan terbentuk 

hole pada sisi N karena ditinggal elektron. Ini disebut aliran hole dari P menuju N, 

Kalau mengunakan terminologi arus listrik, maka dikatakan terjadi aliran listrik dari 

sisi P ke sisi N.  Beda halnya dengan dioda dengan bias mundur seperti yang ditunjukan 

oleh  gambar 8 dibawah ini. 

                                           - + 

 

 -    + 

 

Gambar 2.24 Dioda Dengan Bias Mundur 

Penulis, 2019 

 

Bias Mundur, Polaritas tegangan dibalik yaitu dengan memberikan  bias negatif 

(reverse bias). Dalam hal ini, sisi N mendapat polaritas tegangan lebih besar dari sisi 

P. Sehingga tidak akan terjadi perpindahan elektron atau aliran hole dari P ke N 

maupun sebaliknya. Karena baik hole dan elektron masing-masing tertarik ke arah 

P     +++  
 

++++ 

  -----  N 

 ++++ P  
 

++++ 

   N -----   
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kutup berlawanan. Lapisan deplesi (depletion layer) semakin besar dan menghalangi 

terjadinya arus. Seperti yang di tunjukan gambar 9 garafik arus dioda  di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.5 Grafik arus dioda dan Macam Macam Dioda 

(Fadliondi,2014) 

 

 

2.8.1 Tegangan Lutut (Knee Voltage) 

Tegangan lutut adalah Tegangan pada saat arus mulai naik secara cepat pada 

saat dioda berada pada daerah maju, tegangan ini sama dengan tegangan penghalang. 

Apabila tegangan dioda lebih besar dari tegangan kaki maka dioda akan menghantar 

dengan mudah dan sebaliknya bila tegangan dioda lebih kecil  maka dioda tidak 

menghantar dengan baik. Tegangan Lutut untuk germanium 0.3 Volt sedangkan untuk 

Silikon 0.7 Volt. (Pertumpuan Gurusinga,2014) 

1. Tahanan  Bulk 

Suatu semikonduktor yang masih di dop masih mempunyai tahanan . 

Tahanan ini di sebut tahanan bulk. Suatu semikonduktor yang di dop hanya 

sedikit ,mempunyai tahanan bulk yang tinggi . Bila doping bertambah maka 
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tahanan bulk akan berkurang .tahanan bulk juga disebut tahanan OHM , 

yaitu tegangan yang di berikan sebanding dengan arus yang di laluinya. 

2. Dioda Ideal 

Secara sederhana, dioda akan menghantar dengan baik pada arah maju dan 

kurang baik pada arah balik, Secara ideal, dioda akan berperilaku seperti 

penghantar sempurna artinya dioda akan memiliki hambatan nol pada saat 

diberi catu maju dan hambatan tak terhingga saat dicatu balik. Dalam istilah 

rangkaian dioda ideal berlaku seperti saklar . bila dioda di beri forward bias 

ia bertindak seperti sklar tertutup. Jika dioda diberikan reverse bias , sklar 

terbuka. 
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BAB 3 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

Bab ini meliputi waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, rancangan  alat, 

metode penelitian, dan prosedur penelitian. Pada prosedur penelitian akan  dilakukan 

beberapa langkah pengujian untuk mengetahui cara kerja pada rangkaian alat 

pendeteksi kerusakan komponen elektronika. Penjelasan lebih rinci tentang metodologi  

penelitian akan dipaparkan sebagai berikut: 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2019 Jl.waru Gg.ikhlas. 

Kec.binjai utara kota binjai Sumatera Utara 

3.2 Metode Penumpulan data 

Metode pengumpulan data adalah salah satu cara untuk memperoleh 

bahan-bahan keterangan suatu kenyataan yang benar sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Studi Lapangan 

Dalam studi lapangan ini dilakukan dengan perancangan alat pendeteksi 

kerusakan komponen elektronika yang masih jarang dugunakan. 

2. Desain system 
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Tahap ini meliputi perancangan sistem dengan menggunakan studi literatur 

dan mempelajari konsep teknologi dari komponen  yang ada. Tahap ini 

merupakan tahap yang paling penting dimana bentuk awal rangkaian yang 

akan dirancang. Pada tahapan ini dilakukan desain sistem dan desain 

proses-proses yang ada. 

3. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan implementasi rancangan alat yang telah dibuat. 

Tahapan ini merealisasikan apa yang terdapat pada tahapan sebelumnya 

menjadi sebuah masukan yang sesuai dengan apa yang direncanakan. 

4. Ujicoba dan Evaluasi 

Pada tahap ini, dilakukan uji coba terhadap rangkaian dan pengukuran 

kinerja dengan beberapa data yang melibatkan beberapa pengguna untuk 

kemudian dilakukan perbaikan apabila terdapat kesalahan sehingga dapat 

dilakukan evaluasi terhadap hasil uji coba tersebut. 

5. Studi Pustaka Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan dengan cara mengumpulkan,  mempelajari 

berkas – berkas, dokumen dan arsip yang ada di perpustakaan serta buku – 

buku penunjang tentang alat yang dirancang. Selanjutnya data – data 

tersebut  menjadi referensi dan sekaligus mencoba mengaplikasikan teori – 

teori yang  ada. 
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3.3 Perancangan Sistem Hardware Dan Software 

Perancangan sistem pendeteksi kerusakan komponen leketronika  ini terbagi 

atas dua bagian, yaitu perancangan hardware dan perancangan software. Perancangan 

hardware terbagi atas perancanga sistem control, perancangan unit masukan, 

perancangan unit keluaran dan perancangan unit power supply. Sedangkan 

perancangan software terdiri dari perancangan program baahasa Basic. 

3.3.1 Hardware 

Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 

berkaitan yang memproses masukan (input) yang satu dengan masukan yang lain 

sehingga mampu menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang dapat 

digunakan dalam mengambil suatu keputusan.\ 

3.3.2 Blok Diagram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Blok Diagram 

Penulis, 2019 

Terminal Sensor 

Tegangan 

Mikrokontroler ATMEga16 

LCD 2 x 16 
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 Adapun keterangan dari blok diagram diatas adalah sensor tegangan akan 

mendeteksi keberadaan kaki komponen yang telah ditentukan di terminal yang 

terpasang pada rangkaian, jika sebuah kaki komponen terpasang maka sensor akan 

mendeteksi komponen sensor tegangan akan mengirimkan data hasil yang dideteksi 

kepada mikrokontroler dan data yang dideteksi oleh sensor tegangan akan di proses 

mikrokontroler ATMEga16 dan hasil data yang diproses oleh ATMEga16 akan 

ditampilkan menggunakan LCD 2 x 16 sebagai media informasi. 

3.3.3 Rangkaian Catu daya 

Rangkaian ini berfungsi untuk mensupplay tegangan ke seluruh rangkaian yang 

ada. Rangkaian Catu daya (Power Supply Adaptor) ini terdiri dari satu keluaran, yaitu 

5 volt. Keluaran 5 volt digunakan untuk mensupplay tegangan ke rangkaian  

mikrokontroller AVR Atmega16, rangkaian sensor tegangan, dan LCD. Rangkaian 

catu daya ditunjukkan pada gambar  berikut ini: 

 

Gambar 3.2 Rangkaian catu daya 

Penulis, 2019 
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Baterai merupakan sumber tegangan DC. Kemudian tegangan akan  

disearahkan dengan menggunakan jembatan dioda, selanjutnya akan diratakan oleh 

kapasitor 220 μF. Regulator tegangan 5 volt (7805) digunakan agar keluaran yang  

dihasilkan tetap 5 volt walaupun terjadi perubahan pada tegangan masukannya. LED  

hanya sebagai indikator apabila Catu daya dinyalakan. Tegangan 5 volt DC langsung  

diambil dari keluaran jembatan dioda penyearah gelombang penuh. 

3.3.4 Rangkaian Sensor Tegangan 

Sensor tegangan adalahsensor yang digunakan untuk membaca nilai tegangan 

pada tiap-tiap sisi beban. Sensor tegangan yang digunakan adalah transformator step-

down sebanyak satu buah yang dipasang pada tiap fasa yang sebelumnya masuk ke 

rangkain pengkondisian sinyal. Salah satu kaki rangkaian dihubungkan pada Pin A 

nomor 5 yang dihubungkan ke mikrokontroler pada PORT A kaki PA3. Dan kaki 

rangkaian lainnya dihubungkan pada Pin A nomor 6 yang dihubungkan ke 

mikrokontroler pada PORT A kaki PA2 dan dihubungkan pada Pin A nomor 7 kaki 

PA1. 

 

Gambar 3.3 Rangkaian Sensor Tegangan 

Penulis, 2019 
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Gambar 3.4 Rangkaian Pengkondisian Sinyal Pada Sensor Tegangan 

Penulis, 2019 

 

 

Tegangan yang masuk kemudian diturunkan pada sisi sekunder kemudian 

masuk ke dalam input ADC internal mikrokontroler ATMega 16 untuk diolah. 

Perubahannilai tegangan pada sisi primer transformator juga akan menyebabkan 

perubahan nilai tegangan pada sisi sekunder. Perubahannilaitersebut yang kemudian 

akan dibaca oleh ADC dan diproses oleh mikrokontroler ATMega 16 untuk 

ditampilkan di display. 

3.3.5 Sistem Minimum Mikrokontroler ATMEGA 16 

Pada perancangan mikrokontroler yang perlu diperhatikan adalah catu daya dan 

osilator sebagai sumber detak. Catu daya yang dibutuhkan bernilai 5 Volt. Untuk 

mendapatkan nilai tegangan stabil 5 volt tersebut perlu digunakan IC regulator 5 volt. 
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Gambar 3.5 Sistem Minimum ATMEga16 

Penulis, 2019 

 

Dari gambar diatas Port A dari mikrokontroler ATMega 16 dihubungkan 

dengan Pin A yang mana akan dihubungkan ke sensor arus ACS712 dan pengkodisian 

sinyal dari sensor tegangan (transformator step-down). Port B dari mikrokontroler 

ATMega16 dihungkan ke Pin B yang mana akan dihubungkan ke keypaddan Pin input 
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downloader. Port C dihubungkan ke Pin C yang mana akan dihubungkan ke LCD. Dan 

pada Port D akan dihubungkan ke Pin D yang mana akan dihubungkan ke terminal 

pengukuran komponen. 

3.3.6 LCD  

LCD display yang digunakan dalam pembuatan alat pengukur komponen 

menggunakan LCD 2 x 16. Adapun data –data yang ditampilkanpada LCD ini antara 

lain ialah: 

 

Gambar 3.6 Perancangan rangkaian LCD 

Penulis, 2019 
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3.4 Perancangan Software 

Pada awal catudaya diberikan tegangan, mikrokontoler akan melakukan 

inisialisasi dari penginisialisasian input-output mikrokontoler, sensor-sensor, dan 

antarmuka LCD 2 x 16, selanjutnya LCD akan menampilkan tampilan sesuai yang 

tertulis pada proram mikrokontroler. Selanjutnya akan masuk ke menu utama yang 

menampilkan pengukuran kaki-kaki komponen yang telah ditentukan. 
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3.4.1 Flowchart  

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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     Tidak 

 

 

Ya 

 

Gambar 3.7 Flowchat 

Penulis, 2019 
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pada LCD 
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Dari flowchart diatas penulis dapat menjelaskan bahwa: 

1. Mulai 

2. Inisialisasi port 

3. Mengukur komponen dengan terminal pada rangkaian 

4. Apakah sensor tegangan mendeteksi komponen yang diukur? Jika iya aka 

data akan dikirim ke mikrokontroler atmega16 jika tidak maka lakukan 

pemeriksaan ulang pada rangkaian. 

5. Apakah mikrokontroler bekerja? Jika tidak maka lakukan pemeriksaan 

ulang pada system pengiriman sensor tegangan, jika iya 

6. Data atau hasil akan ditampilkan melalui LCD 2 x 16 

7. Selesai 

3.4.2 Perancangan Program Mikrokontroler 

Sebelum menulis program tentunya ada beberapa pengaturan yang harus 

dilakukan. Bascom AVR options merupakan form pengaturan yang akan 

menyesuaikan antara program yang dibuat dengan mikrokontroler yang sebenarnya. 

Dengan menentukan pengaturan, maka programmer tidak perlu mendeklarasikan 

kembali nilai-nilai yang telah ditentukan. Salah satu pengaturan yang harus ditentukan 

adalah compiler: 



57 
 

 
Gambar 3.8 Pengaturan Chip Pada Bascom AVR 

Penulis, 2019 

 

 
Gambar 3.9 Pengaturan Comunication Pada Bascom AVR 

Penulis, 2019 
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Gambar 3.10 Pengaturan LCD pada Bascom AVR 

Penulis, 2019 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISA 

4.1.   Tujuan Pengujian 

Pengujian yang akan dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan pada beberapa 

bagian secara terpisah, kemudian dilakukan dalam sistem yang telah terintegrasi. 

Setelah me lakukan perencanaan dan perancangan, selanjutnya perlu dilakukan 

pengujian dan pengukuran terhadap peralatan. Dalam pengujian dan analisa sistem, 

terlebih dahulu harus menjalankan rangkaian secara benar dalam pemasangan dan 

integrasi hardware maupun software. 

Tujuan pengujian berguna untuk menghindari kesalahan - kesalahan yang 

terjadi, langkah ini untuk mengetahui kondisi peralatan yang direncanakan sudah dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang dikehendaki atau tidak, pengujian ini 

mencakub uji coba terhadap system alat pengukur komponen elektronika, system 

mikrokontroler ATMEag16 dan keseluruhan system. Pengujian bagian bagian 

perangkat ini meliputi: 

1. Power Suplay 

2. Sensor tegangan 

3. Mikrokontroler ATMega16 

4. LCD 16 x 2 
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4.2 Pengujian Perangkat Power Supply 

Catu daya adalah bagian penting dalam suatu rangkaian, yaitu sebagai  sumber 

tegangan. Catu daya yang dibutuhkan pada sistem rangakaian ini adalah  catu daya 5 

vcd. Dan dipilihlah modul adaptor yang mudah dicari dipasaran yaitu modul adaptor 

dengan output 12 vdc dengan arus 4A. Dikarenakan pada mikrokontroler ATMEag16 

input teganganya hanya membutuhkan tegangan masukan 5vdc, maka perlu 

ditambahkan rangkaian modul regulator sehingga output dari adaptor 12vdc menjadi 

5vdc. 

 

Gambar 4.1 Pengujian Catu daya 

Penulis, 2019 
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Pengujian pada rangkaian catu daya bertujuan untuk mengukur besarnya 

tegangan yang dibutuhkan oleh setiap blok rangkaian. Tegangan yang dibutuhkan 

sebesar 5V dan 12 V. Setelah melakukan pengukuran keluaran dari rangkaian catu daya 

tidak murni sebesar 5V dan 12 V. Sehingga dari hasil pengukuran keluaran tegangan 

untuk adaptor berkisar antara 4,88 Volt sampai dengan 5,04 Volt.  

4.3     Pengujian Sistem Minimum ATMega16 

Pengujian sistem minimum ATmega16 dilakukan untuk mengetahui apakah 

ATmega16 telah berfungsi dengan baik atau tidak. Pada pengujian sistem minimum 

ATmega16 dilakukan dengan cara mengirim (download) program ke dalam 

mikrokontroler. Selain itu sistem pengujian juga dilakukan dengan cara mengukur 

tegangan keluaran yang dihasilkan oleh tiap PORT mikrokontroler ATmega16. Berikut 

merupakan hasil pengukuran output tegangan dari masing- masing PORT ATmega16. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian PORT ATmega16 

 

Tegangan 

Keluaran Tiap 

PIN 

 

INPUT 

Tegangan setiapport mikrokontroler 

ATMega16 

PORT A PORT B PORTC PORT D 

PIN1 5 V 4,96 4,96 4,96 4,96 

PIN2 5 V 4,94 4,96 4,96 4,96 

PIN3 5 V 4,96 4,96 4,96 4,96 

PIN4 5 V 4,96 4,96 4,94 4,96 

PIN 5 5 V 4,94 4,94 4,96 4,96 
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PIN6 5 V 4,96 4,96 4,94 4,96 

PIN7 5 V 4,94 4,94 4,96 4,94 

PIN8 5 V 4,96 4,96 4,96 4,96 

Nilai rata-rata 5 V 4,952 4,955 4,955 4,957 

 Penulis , 2019 

 

Dengan mengacu data sheet bahwa tegangan kerja pada mikrokonroler berkisar 

2,7V 5,5Vmaka dalam pengukuran mikrokontroler tipe ATMega16 yang dilaksanakan 

dapat dinyatakan baik dan dapat digunakan sebagai sisitem alat ukur pentanahan. 

4.4      Sensor Tegangan 

Sensor tegangan menggunakan satu buah diode satu buah resistor dan satu buah 

kapasitor sebuah kapasitor, jika kaki komponen terletak pada kedua terminal yang 

ditentukan maka tegangan akan dianggap bagus dan komponen juga dianggap bagus, 

jika salah satu kaki komponen terlepas atau rusak maka sensor tegangan mendeteksi 

bahwasanya komponen rusak. 

4.5 Pengujian LCD 

Pengujian LCD 16x2 dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan parameter 

berupa tampilan karakter pada LCD sesuai dengan keinginan. Pengujian dilakukan 

dengan memprogram karakter atau tulisan yang ingin ditampilkan pada LCD dan 

kemudian dicocokkan dengan tampilan yang ada pada layar LCD tersebut. 
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Gambar 4.2 Pengujian Tampilan LCD 

Penulis, 2019 

 

 

Cls 

Locate 1 , 1 

Lcd "ALAT PENDETEKSI" 

Lowerline 

Locate 2 , 1 

Lcd "KOMPONEN" 

Waitms 100 

Cls 

Config Lcdpin = Pin , Db4 = Portb.4 , Db5 = Portb.5 , Db6 = Portb.6 , Db7 = Portb.7 

, E = Portb.3 , Rs = Portb.2 

Config Lcd = 16 * 2 
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4.6 Pengujian Kerusakan Komponen 

Dalam perancangan alat skripsi ini penulis hanya membuat tiga komponen 

elektronika yang dapat diukur seperti gammbar dibawah ini: 

 

Gambar 4.3 Pengujian Resistor Bagus 

Penulis, 2019 

 

 

If Saklar1 = 0 And Resistor = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "RESISTOR" 

Locate 2 , 5 

Lcd "BAGUS" 

Waitms 500 

End If 
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Gambar 4.4 Pengujian Resistor Rusak 

Penulis, 2019 

 

 

If Saklar1 = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "RESISTOR" 

Locate 2 , 5 

Lcd "RUSAK" 

Waitms 10 

End If 

 

Pada gambar 4.3 sebuah resistor terlihat bagus karena kedua kaki resistor terletak 

pada terminal rangkaian dan pada gambar 4.4 sebuah resistor terlihat rusak dikarenakan 

sebuah kaki resistor tidak terhubgung ke terminal rangkaian dan sensor tegangan 

mendeteksi bahwa komponen dalam keadaan rusak. 
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Gambar 4.5 Pengujian Kapasitor Bagus 

Penulis, 2019 

 

If Saklar3 = 0 And Capasitorelektrolit = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "ELKO" 

Locate 2 , 5 

Lcd "BAGUS" 

Waitms 500 

End If 
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Gambar 4.6 Pengujian Kapasitor Rusak 

Penulis, 2019 

 

If Saklar3 = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "ELKO" 

Locate 2 , 5 

Lcd "RUSAK" 

Waitms 10 

End If 

Pada gambar 4.5 sebuah Kapasitor terlihat bagus karena kedua kaki Kapasitor 

terletak pada terminal rangkaian dan pada gambar 4.6 sebuah Kapasitor terlihat rusak 

dikarenakan sebuah kaki Kapasitor tidak terhubgung ke terminal rangkaian dan sensor 

tegangan mendeteksi bahwa komponen dalam keadaan rusak. 
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Gambar 4.7 Pengujian Dioda Bagus 

Penulis, 2019 

If Saklar2 = 0 And Dioda = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "DIODA" 

Locate 2 , 5 

Lcd "BAGUS" 

Waitms 500 

End If 
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Gambar 4.8 Pengujian Dioda Rusak 

Penulis, 2019 

If Saklar2 = 0 Then 

Cls 

Locate 1 , 5 

Lcd "DIODA" 

Locate 2 , 5 

Lcd "RUSAK" 

Waitms 10 

End If 

Pada gambar 4.7 sebuah dioda terlihat bagus karena kedua kaki dioda terletak 

pada terminal rangkaian dan pada gambar 4.8 sebuah dioda terlihat rusak dikarenakan 

sebuah kaki dioda tidak terhubgung ke terminal rangkaian dan sensor tegangan 

mendeteksi bahwa komponen dalam keadaan rusak. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengukuran tahanan pembumian, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan alat Pendeteksi Kerusakan Komponen Elektronika Berbasis 

Mikrokontroler dirancangan menggunakan mikrokontroler dan sensor 

tegangan sebagai pendeteksi komponen yang diukur.  

2. Alat Pendeteksi Kerusakan Komponen Elektronika Berbasis 

Mikrokontroler  belum maksimal hingga 100% dikarenakan pengujian yang 

dilakukan hanya menggunakan beberapa jenis komponen elektronika  

3. Alat yang dirancang dengan menggunakan mikrokontroler ATMEga16 dan 

sensor tegangan ini hanya dapat mengukur tiga jenis komponen elektronika 

seperti Resistor, Dioda dan Kapasitor dan hasil yang dideteksi ditampilkan 

pada LCD 16 x 2. 

5.2    Saran 

Adapun saran dari perancangan alat ini adalah: 

1. Alat yang dirancang hanya dapat  mengukur 3 komponen elektronika saja, 

untuk pengembangan alat ini maka masih banyak perubahan yang mesti 

diperbaiki agar alat ini dapat bekerja maksimal mungkin. 
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2. Perancangan alat Pendeteksi Kerusakan Komponen Elektronika Berbasis 

Mikrokontroler ini masih perlu pengembangan untuk lebih lanjut agar dapat 

difungsikan lebih layak lagi bagi pengguna dan media praktik dilapangan 

secara langsung. 

3. Penulis sensiri menyadari bahwa dalam perancangan alat ini masih banyak 

kekurangan untuk menjadi yang lebih baik lagi, penulis menyarankan agar 

dalam perancangan alat ini lebih dapat untuk melakukan pengukuran 

komponen elektronika lainnya seperti yang ada di pasaran. 
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